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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan media interaktif berbasis
powerpoint sebagai media pada pembelajaran tatap muka terbatas dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian
yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian dengan
menggunakan angket dan pedoman wawancara guru dan siswa, dengan subjek yang diteliti yaitu siswa kelas V
C yang berjumlah 25 orang dan 1 orang guru kelas V C di SD Negeri Pancawati Il Karawang. Data hasil
penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis powerpoint efektif. Hal ini dapat dilihat
dari skor angket siswa yaitu 67% yang menunjukkan bahwa media powerpoint efektif sebagai media
pembelajaran tatap muka terbatas pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Adapun kendala atau hambatan
dalam pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) pada pembelajaran IPA yaitu terdapat gaya belajar peserta
didik yang berbeda (audio, visual, serta audiovisual) dan waktu yang kurang maksimal untuk pelaksanaan
pembelajaran

Kata Kunci: Efektivitas, Media Powerpoint, PTM terbatas, Pembelajaran IPA

Abstract

This study aims to determine whether or not the use of interactive powerpoint-based media as a medium for
limited face-to-face learning in science learning is effective. The type of research used is qualitative research
with qualitative descriptive methods. The research instrument used a questionnaire and interview guides for
teachers and students, with the subjects studied were 25 grade V C students and 1 grade V C teacher at SD
Negeri Pancawati Il Karawang. The research data shows that the interactive powerpoint-based learning
media is effective. This can be seen from the score of the student questionnaire, which is 67% which shows
that the powerpoint media is effective as a face-to-face learning medium, which is limited to learning science
in elementary schools. The obstacles or obstacles in limited face-to-face learning (PTMT) in science learning
are that there are different learning styles of students (audio, visual, and audiovisual) and less time for the
implementation of learning.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia, virus corona yang juga dikenal dengan COVID-19 telah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perekonomian, industri, dan pendidikan. Virus corona dengan cepat menyebar di sejumlah
negara di dunia, salah satunya negara Indonesia pada awal tahun 2020. Virus corona telah mendorong
pemerintah untuk mengeluarkan aturan atau kebijakan baru kepada masyarakat umum. Gerakan social
distancing, bekerja dan beribadah dari rumah, belajar online atau belajar jarak jauh, dan PSBB (pembatasan
sosial berskala besar) adalah contoh dari kebijakan tersebut, yang baru-baru ini diberlakukan di Jawa dan Bali
menerapkan PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat).

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang terkena dampak pandemi COVID-19, karena
menghambat kontak tatap muka di kelas, proses bimbingan akademik, pertemuan formal dalam seminar, dan
kegiatan lainnya. Pandemi COVID-19 telah mendorong sekolah untuk mengalihkan sistem pembelajaran
mereka dari sesi tatap muka ke pembelajaran online atau daring. Pembelajaran ini dilaksanakan di semua
jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Karena pertumbuhan belajar anak di
rumah selama wabah COVID-19 akan berbeda dengan pertumbuhan belajar di sekolah, maka guru sebagai
fasilitator perlu memiliki berbagai inovasi agar siswa tetap terlibat dalam kegiatan belajar mengajar.

Dua tahun sudah masyarakat Indonesia berdampingan dengan virus COVID-19. Hal ini menyebabkan
pemerintah khususnya Menteri Pendidikan mengeluarkan keputusan untuk melaksanakan pembelajaran tatap
muka terbatas. Menurut Kemdikbud (Wahyuningsih et al., 2022) menjelaskan bahwa pembelajaran daring
mengalami kendala yaitu a) Ancaman putus sekolah, anak terpaksa harus bekerja untuk membantu keuangan
keluarga. Orang tua berpandangan bahwa sekolah tidak berperan dalam proses pengajaran jika tidak dilakukan
secara tatap muka; b) Hambatan pertumbuhan dan perkembangan, perbedaan perolehan kualitas yang terjadi
selama periode PJJ menyebabkan kesenjangan kinerja akademik siswa. Hilangnya pembelajaran secara
berkepanjangan (learning loss) berisiko terhadap jangka panjang termasuk perkembangan kognitif dan
karakter; c) Tekanan psikososial dan kekerasan dalam rumah tangga, minimnya interkasi ditambah sulitnya
PJJ dapat menyebabkan stress pada anak. Selain itu tanpa sekolah, banyak anak terjebak di kekerasam rumah
tangga tanpa deteksi oleh guru. Maka dari itu, pemerintah melalui Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi mengeluarkan keputusan Nomor 3 tahun 2022 tentang bagaimana teknis pelaksanaan
pembelajaran tatap muka pada masa pandemi COVID-19 (Penyesuaian Pelaksanaan Keputusan Bersama 4
(Empat) Menteri Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus Disease
2019 (COVID-19), 2022). Pembelajaran tatap muka terbatas atau sering dikenal dengan PTM terbatas mulai
diselenggarakan pada awal tahun ajaran ganjil 2021/2022 dari mulai jenjang sekolah dasar, menengah dan
perguruan tinggi.

Pada satuan pendidikan setingkat sekolah dasar, pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
dilaksanakan secara bertahap. Hal ini karena ada beberapa kendala yang ditemukan dalam PTM terbatas di
sekolah dasar khususnya pada pembelajaran IPA. Kesulitan yang terjadi bukan berasal dari siswa itu sendiri,
akan tetapi kemungkinan dari pengajar, orang tua, atau pihak yang berkepentingan secara eksklusif di bidang
pendidikan. Kesulitan tersebut bisa menimbulkan pelaksanaan PTM terbatas dalam pembelajaran IPA tidak
berjalan dengan efektif. Hal yang paling penting yang perlu dilakukan ketika PTM terbatas adalah secara
psikologis anak. Orang tua dan Guru harus memastikan bahwa anak-anak setiap harinya mematuhi protokol
kesehatan sebelum memulai pembelajaran. Guru pula disekolah akan lebih mudah mengontrol kegiatan
belajar mengajar yang terjadi hanya lebih kurang 2 jam sehari (Suryani et al., 2022).

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilaksanakan di SDN Pancawati Il, ditemukan
beberapa kendala dalam PTM terbatas khususnya pada pembelajaran IPA vyaitu terbatasnya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat PTM terbatas, waktu yang terbatas, motivasi siswa yang
menurun serta kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran. Sama halnya dalam penelitian yang sudah
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dilaksanakan oleh Ode et al., (2021) menyatakan bahwa dalam PTM terbatas guru tidak memanfaatkan model
pembelajaran yang interaktif dan tidak melibatkan media pembelajaran media inovatif yang mendukung
penyampaian informasi secara konkrit kepada siswa, sehingga hal demikian berdampak pada aktivitas siswa
dan juga perolehan hasil belajar siswa. Hamalik (dalam Pustikayasa, 2019) menyatakan bahwa penggunaan
media dalam pembelajaran dapat merangsang keinginan belajar, gairah, minat baru dan dapat berpengaruh
terhadap psikologis siswa, serta meningkatkan motivasi belajar siswa.

Oleh karena itu sangat diperlukan sebuah media pembelajaran interaktif dalam pembelajaran IPA di
masa PTM terbatas. Media yang sudah tidak asing dan sering digunakan yaitu powerpoint. Menurut Sanaky
(dalam Wijayanti & Christian Relmasira, 2019) menjelaskan bahwa media powerpoint adalah program
aplikasi presentasi yang merupakan salah satu program aplikasi dibawah Mircosoft Office Program komputer
dan tampilan ke layar menggunakan bantuan LCD proyektor. Kegiatan belajar dengan menggunakan media
Powerpoint seperti ini sesuai dengan karakteristik anak usia SD yang secara umum masih berada pada tahap
operasional konkrit (Elpira & Ghufron, 2015). Sedangkan menurut Humairah (2022) mendefinisikan power
point adalah program aplikasi kantor bertipe slide show (lembar kerja yang merupakan kaca objek bergantian)
yang dapat digunakan untuk mempresentasikan sebuah konsep dan argument yang ingin ditunjukkan pada
orang lain.

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa media interaktif berbasis powerpoint sebagai media
pembelajaran yang efektif (Fitri Rahmawati, 2020), (Ismah, 2021), (Anggraeni, 2021), (Nadiroh, 2020),
(Mutmainnah & Fitriani, 2021), dan (Aulia Insani et al., 2021). Menurut hasil penelitian Humairah (2022)
menyatakan bahwa powerpoint banyak digunakan karena pengoprasiannya yang mudah dan semua orang
mampu membuat powerpoint, juga sebagai media komunikasi yang menarik sehingga peserta didik merasa
tidak bosan akan suasana belajar karena guru menggunakan media yang dapat menarik perhatian peserta
didik.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan media interaktif
berbasis powerpoint sebagai media PTM terbatas di SD Negeri Pancawati |1 Kecamatan Klari Karawang pada
mata pelajaran IPA kelas V. Selain itu tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui kendala atau hambatan
dalam penggunaan media interaktif berbasis powerpoint di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun jenis data yang digunakan yaitu
data deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pancawati Il Kecamatan Klari di kelas V C
pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Adapun sumber data penelitian didapatkan dari hasil angket
siswa dan wawancara dengan guru.
Pengumpulan data merupakan salah satu kegiatan penunjang pelaksanaan penelitian. Prosedur
pengumpulan data yang digunakan peneliti antara lain:
1. Angket
Angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan powerpoint.
Skala likert digunakan untuk menghitung kuesioner atau angket dan pernyataan yang diberikan adalah positif
dan negatif. Subyek menilai pernyataan tersebut pada skala sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Skala likert berbentuk daftar periksa, dan tanggapan dinilai berdasarkan kriteria berikut:
a. Sangat Setuju (4)
b. Setuju (3)
c. Tidak Setuju (2);
d. Sangat Tidak Setuju (1)
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2. Wawancara

Wawancara adalah cara mengumpulkan data di mana pewawancara mengajukan pertanyaan langsung
kepada responden, dan tanggapannya direkam atau direkam. Biasanya, kegiatan wawancara disajikan secara
lisan kepada subjek penelitian. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk menilai kegunaan
powerpoint sebagai media pembelajaran tatap muka terbatas di sekolah dasar.

Wawancara semi-terstruktur digunakan dalam penelitian ini, di mana responden ditanyai tentang
pemikiran dan pendapat mereka. Peneliti juga harus memperhatikan apa yang dikatakan guru dan siswa di
kelas.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data juga dapat dikumpulkan dengan fakta-fakta yang dapat direkam dalam
bentuk surat, jurnal, dan arsip gambar untuk kegiatan sehari-hari, selain menggunakan metode wawancara.
Informasi yang digunakan dalam jenis dokumen ini adalah data yang dapat digunakan untuk mencari
informasi sebelumnya. Dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, catatan, angka tertulis, dan gambar dalam bentuk laporan dan informasi yang dapat membantu
penelitian (Sugiyono, 2017).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan untuk mengolah
data atau untuk mengetahui sebuah efektivitas menggunakan pengukuran dengan skala likert. Skala likert
merupakan “skala likert digunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi seseorang atau kelompok
terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2017). Kuesioner atau angket berupa skala likert digunakan untuk
menyebarluaskan kriteria jawaban kepada responden. Responden yang memanfaatkan media interaktif pada
umumnya dipertanyakan secara eksplisit. Responden diminta untuk memilih satu pilihan dari daftar pilihan.
Dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju, ada empat kemungkinan jawaban.

Kemudian hasil Presentase digunakan untuk memberikan jawaban atas kelayakan dari aspek-aspek
yang diteliti. Setelah didapatkan tingkat efektivitas powerpoint sebagai media pembelajaran tatap muka
terbatas, maka teknik analisi data selanjutnya dalam penelitian ini yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih pokok permasalahan, fokus pada data yang diteliti dan
membuang data yang tidak diperlukan. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: (1) Melakukan studi
pendahuluan SD Negeri Pancawati Il, guna mengetahui penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran
dalam pembelajaran tatap muka terbatas pada pembelajaran IPA; (2) Menetapkan subjek penelitian yang akan
dijadikan informan; (3) Melakukan observasi terhadap penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran
dalam pembelajaran tatap muka terbatas yang dilaksanakan oleh guru kelas VV C di SD Negeri Pancawati ll;
(4) Melakukan wawancara mendalam dengan jenis wawancara semi struktur untuk mengetahui lebih dalam
penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran tatap muka terbatas, kesulitan
dalam penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran tatap muka terbatas pembelajaran IPA, dan solusi
yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran di
sekolah dasar; (5) Mencatat hasil wawancara guru dan pesetra didik SD Negeri Pancawati 11.

b. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk teks naratif. Data disusun dalam bentuk uraian singkat
agar mudah memahami fenomena yang terjadi dan mempersiapkan tindakan yang akan dilakukan selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.

c. Verifikasi Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan melihat hasil angket dan hasil
wawancara guru dan peseta didik mengenai penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran pada PTM
terbatas di sekolah dasar. Adapun kriteria untuk efektivitas media powerpoint berdasarkan pada tabel di
bawah.
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Tabel 1 Kriteria Efektivitas

Nilai (%) Kriteria
76 — 100 Sangat efektif
56 — 75 Efektif
41 - 55 Kurang efektif
0-40 Sangat kurang efektif

(Arifin, 2012)

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab semua rumusan
masalah penelitian, tetapi mungkin juga tidak, karena telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada
di lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan oleh peneliti melalui angket siswa yang disebarkan
ke 25 siswa kelas V C SDN Pancawati |1 maka didapatkan hasil angket pada tabel di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Perhitungan Angket Efektivitas Penggunaan Media Interaktif Berbantuan Powerpoint

No Nama Skor
1. Siswa 1 56
2. Siswa 2 45
3. Siswa 3 40
4, Siswa 4 34
5. Siswa 5 40
6. Siswa 6 37
7. Siswa 7 40
8. Siswa 8 37
9. Siswa 9 38
10. Siswa 10 43
11. Siswall 42
12.  Siswa 12 32
13. Siswa 13 39
14. Siswa 14 33
15. Siswa 15 34
16. Siswa 16 32
17. Siswa 17 40
18. Siswa 18 34
19. Siswa 19 35
20. Siswa 20 39
21. Siswa?21l 57
22. Siswa 22 42
23. Siswa 23 46
24. Siswa 24 50
25. Siswa 25 33
Jumlah 998
Rata — Rata 39.92
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Berdasarkan tabel 2 di atas, menujukkan bahwa jumlah skor angket yaitu 998 dengan hasil rata-rata
39,92. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

P = 5 x 100% (Yulia Sari, 2016)

Adapun jumlah skor yang diharapkan (N) yaitu 60. Maka berdasarkan rumus di atas didapatkan hasil
persentasi keefektifan media interaktif berbasis powerpoint yaitu 67%. Dengan demikian sesuai dengan kriteri
keefektifan dinyatakan efektif. Hal ini juga didukung oleh wawancara kepada guru yang menyatakan bahwa
penggunaan media interaktif berbasis powerpoint pada pembelajaran IPA sudah berjalan efektif, seperti
terlihat dari keaktifan siswa kelas V C SDN Pancawati Il. Sama halnya dengan pendapat Miarso (dalam Elpira
& Ghufron, 2015) menyebutkan bahwa “media membangkitkan keinginan dan minat baru. Dengan
menggunakan media pendidikan, horizon pengalaman anak semakin luas, persepsi semakin tajam, konsep-
konsep dengan sendirinya semakin lengkap. Akibatnya keinginan dan minat untuk belajar selalu muncul.
Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Widhayanti & Abduh (2021) menyatakan bahwa peserta
didik tertarik mengikuti pembelajaran dan berusaha memperoleh nilai yang terbaik.

Hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Pancawati Il didapatkan hasil bahwa PTM terbatas ini
berjalan efektif dari pembelajaran secara online atau daring. Kesulitan yang dihadapi ketika pembelajaran
secara daring yaitu tidak semua siswa yang memiliki gadget, signal yang kurang stabil serta kemampuan
peserta didik dalam memahami materi. Adapun kendala dalam PTM terbatas khususnya pada materi IPA yaitu
terdapat gaya belajar peserta didik yang berbeda (audio, visual, serta audiovisual) dan waktu yang kurang
maksimal untuk pelaksanaan pembelajaran. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas V C, kelebihan
dengan media interkatif berbasis powerpoint yaitu mampu meningkatkan motivasi belajar, tumbuhnya
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna dan kemudahan peserta didik dalam memahami materi.
Larasati (Age, 2021) menjelaskan kedudukan media pendidikan yangmerupakan alat bantu mengajar ada
dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk
mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dengan lingkungan belajarnya.

Berdasarkan dari hasil wawancara kepada guru kelas V C dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
interaktif berbasis powerpoint sudah berjalan efektif pada saat PTM terbatas untuk pembelajaran IPA. Hal ini
dikuatkan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Irfan et al., (2019) yaitu media pembelajaran berbasis
powerpoint efektif dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar kelas V.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa PTM terbatas lebih menyenangkan
dibandingkan dengan pembelajaran secara daring, pembelajaran dengan menggunakan media interaktif dapat
menumbuhkan motivasi siswa serta memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan oleh
guru serta dapat dikategorikan penggunaan media interaktif berbasis powerpoint ini efektif saat PTM terbatas
dalam pembelajaran IPA di kelas V. Adapun kendala yang menghambat penggunaan media interaktif pada
PTM terbatas yaitu terdapat gaya belajar peserta didik yang berbeda (audio, visual, serta audiovisual) dan
waktu yang kurang maksimal untuk pelaksanaan pembelajaran.
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